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ABSTRACT

Introduction: Tooth discoloration is an aesthetic problem that greatly affects appearance. The 
use of chemicals to treat tooth discoloration requires high cost and can cause tooth 
hypersensitivity. Sweet orange peel and tangerine peel contain organic acids and d-limonene 
which have the potential to be alternative bleaching agents. Objective: To determine the effect 
of immersion time in sweet orange peel juice (Citrus sinensis (L.) Osbeck) and tangerine peel 
juice (Citrus reticulata Blanco) on teeth whitening. Methods: This experimental in vitro study 
using 30 post-extraction maxillary first premolars were divided into 3 groups. Group 1 was 
soaked in sweet orange peel juice, group 2 was soaked in tangerine peel juice, and group 3 
(negative control) was soaked in distilled water. Samples were soaked in coffee solution for 7 
days and then soaked according to groups for 1 hour, 3 hours, and 5 hours. Color changes were 
observed with blinding method using the VITAPAN classical shade guide. Data were analyzed 
using Wilcoxon Sign Rank Test and Kruskal Wallis Test Results: Sweet orange peel juice, 
tangerine peel juice, and distilled water showed significant differences in the observed values 
(p<0.05) after 1 hour, 3 hours, and 5 hours of immersion. The highest difference on the 
observed value was obtained after 5 hours of immersion in sweet orange peel juice and 
tangerine peel juice. Based on the Kruskal Wallis test and the Post Hoc Test, there are no 
significant differences on the average value of tooth color observations (p>0.05) between sweet 
orange peel juice and tangerine peel juice after 1 hour, 3 hours, and 5 hours of immersion. 
Conclusion: The longer the immersion time in sweet orange peel juice and tangerine peel 
juice, the greater the effect of teeth whitening.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Perubahan warna gigi merupakan suatu masalah estetika yang sangat 
mempengaruhi penampilan. Penggunaan bahan kimia untuk mengatasi perubahan warna gigi 
membutuhkan biaya yang tinggi dan dapat menimbulkan hipersensitifitas gigi. Kulit jeruk 
manis dan kulit jeruk keprok mengandung asam organik dan d-limonen yang berpotensi 
menjadi bahan pemutih alternatif. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh waktu perendaman jus 
kulit jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck) dan jus kulit jeruk keprok (Citrus reticulata 
Blanco) terhadap pemutihan warna gigi. Metode: Studi in vitro menggunakan 30 gigi premolar 
satu rahang atas pasca ekstraksi yang dibagi dalam 3 kelompok. Kelompok 1 direndam dalam 
jus kulit jeruk manis, kelompok 2 direndam dalam jus kulit jeruk keprok, dan kelompok 3 
(kontrol negatif) direndam dalam akuades. Sampel direndam dalam larutan kopi selama 7 hari 
kemudian direndam sesuai kelompok selama 1 jam, 3 jam, dan 5 jam. Perubahan warna diamati 
menggunakan shade guide VITAPAN classical dengan sistem blinding. Data dianalisis 
menggunakan Wilcoxon Sign Rank Test dan Kruskal Wallis Test. Hasil: Jus kulit jeruk manis, 
jus kulit jeruk keprok, dan akuades menunjukkan perbedaan nilai pengamatan yang signifikan 
(p<0.05) setelah 1 jam, 3 jam, dan 5 jam perendaman. Perbedaan nilai pengamatan tertinggi 
didapatkan setelah 5 jam perendaman dalam jus kulit jeruk manis dan jus kulit jeruk keprok. 
Berdasarkan uji Kruskal Wallis dan uji Post Hoc: Bonferroni, tidak terdapat perbedaan nilai 
pengamatan yang signifikan (p>0.05) antara jus kulit jeruk manis dan jus kulit jeruk keprok 
setelah 1 jam, 3 jam, dan 5 jam perendaman. Kesimpulan: Semakin lama waktu perendaman 
gigi dalam jus kulit jeruk manis dan jus kulit jeruk keprok maka semakin besar efek pemutihan 
warna gigi.

PENDAHULUAN

Penampilan merupakan hal penting yang saat ini 
sangat diperhatikan oleh seseorang karena dapat 
memberikan suatu kesan yang baik terhadap orang lain. 
Warna gigi yang cerah merupakan salah satu hal yang 
menunjang penampilan.1,2 Masalah estetik yang sering 
mempengaruhi warna gigi adalah diskolorasi gigi. 
Diskolorasi gigi dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu 
faktor dari dalam (diskolorasi intrinsik) dan faktor dari 
luar (diskolorasi ekstrinsik).1,3,4 Konsumsi kopi 
merupakan penyebab diskolorasi ekstrinsik yang sering 
ditemui dan menyebabkan gigi berubah warna menjadi 
kecokelatan.5,6

Diskolorasi gigi dapat diatasi dengan penggunaan 
bahan kimia atau dikenal sebagai prosedur pemutihan 
gigi yang dikenal sebagai dental bleaching. Bahan kimia 
yang populer digunakan untuk mengatasi diskolorasi 
ekstrinsik adalah hidrogen peroksida dan karbamid 
peroksida.5 Hasil dari proses pemutihan gigi 
menggunakan bahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain pH, suhu, cahaya, dan lama aplikasi 
bahan.7 Semakin lama waktu aplikasi bahan pada 
permukaan gigi maka warna gigi akan menjadi semakin 
putih. Menurut penelitian sebelumnya, aplikasi bahan 
pemutih Opalescence Boost PF 40% selama 60 menit 
pada permukaan gigi menghasilkan warna gigi yang lebih 
putih dibandingkan aplikasi selama 20 menit dan 40 
menit.8

Penggunaan bahan kimia dalam prosedur dental 
bleaching saat ini masih menjadi perdebatan karena dapat 
menyebabkan hipersensitivitas gigi dan iritasi gingiva.9 
Banyaknya penderita yang sensitif terhadap bahan dental 
bleaching kimia dan besarnya biaya yang harus 
dikeluarkan untuk melakukan perawatan ini membuat 

banyak peneliti mencari bahan alternatif yang lebih aman 
dan lebih murah untuk digunakan sebagai bahan dental 
bleaching. Salah satu bahan yang dapat digunakan 
sebagai alternatif adalah buah.6 

Jeruk (Citrus sp.) merupakan buah yang memiliki 
kandungan asam organik seperti asam sitrat dan asam 
askorbat (vitamin C) serta minyak atsiri seperti d-limonen 
yang dapat memutihkan gigi. Kandungan tersebut tidak 
hanya terdapat pada daging buahnya saja namun juga 
terdapat pada kulit buahnya.10-13 Jeruk manis (Citrus 
sinensis (L.) Osbeck) dan jeruk keprok (Citrus reticulata 
Blanco) merupakan spesies jeruk yang mudah didapat di 
Indonesia. Kedua jeruk tersebut dimanfaatkan sari 
buahnya untuk dikonsumsi sedangkan kulitnya tidak 
dimanfaatkan.14 Penelitian sebelumnya membuktikan 
bahwa perendaman gigi yang mengalami diskolorasi ke 
dalam ekstrak kulit jeruk manis dan ekstrak kulit jeruk 
keprok terbukti mampu memutihkan warna gigi secara 
signifikan.12,15 Berdasarkan latar belakang ini, penulis 
tertarik untuk mengetahui pengaruh waktu perendaman 
jus kulit jeruk manis dan jus kulit jeruk keprok terhadap 
pemutihan warna gigi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
experimental laboratories dengan desain penelitian pre 
test and post test with control group design. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Sentral Rumah Sakit Nasional 
Diponegoro serta Laboratorium Ekologi dan 
Biosistematika Fakultas Sains Matematika Universitas 
Diponegoro Semarang. Sampel penelitian ini terdiri dari 
30 gigi premolar pertama rahang atas manusia pasca 
ekstraksi.
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Persiapan Sampel

Sebanyak 30 gigi premolar satu rahang atas pasca 
ekstraksi dikumpulkan dari klinik gigi di Kota Solo. 
Sampel dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok 1 
direndam dalam jus kulit jeruk manis, kelompok 2 
direndam dalam jus kulit jeruk keprok, dan kelompok 3 
(kontrol negatif) direndam dalam akuades. Sampel dari 
masing-masing kelompok diberi nomor urut 1 sampai 
dengan 10. Seluruh sampel diolesi dengan cat kuku 
warna bening pada bagian akar hingga servikal dengan 
tujuan agar larutan kopi tidak berpenetrasi ke dalam 
tubuli dentin.

Diskolorasi Sampel

Diskolorasi sampel dilakukan dengan menggunakan 
larutan kopi. Sebanyak 48 gram kopi dilarutkan ke dalam 
400 ml air mendidih. Larutan diaduk dan dituang ke 
dalam 30 wadah masing-masing sebanyak 15 ml 
kemudian didiamkan selama 15 menit. Seluruh sampel 
(n=30) dimasukkan ke dalam masing-masing wadah 
berisi larutan kopi dan diinkubasi pada suhu 37oC selama 
7 hari. Larutan kopi diganti setiap 24 jam. Setelah 7 hari 
perendaman, sampel dikeluarkan dari inkubator dan 
dibersihkan menggunakan tisu. Penilaian warna awal 
sampel dilakukan menggunakan shade guide VITAPAN 
classical oleh dua orang pengamat dengan sistem 
blinding. Setiap warna gigi memiliki kode yang dapat 
dikonversi menjadi skor dari yang paling terang hingga 
yang paling gelap yaitu B1=1, A1=2, B2=3, D2=4, A2=5, 
C1=6, C2=7, D4=8, A3=9, D3=10, B3=11, A3,5=12, 
B4=13, C3=14, A4=15, C4=16.16

Pembuatan Jus Kulit Jeruk

Kulit jeruk manis dan kulit jeruk keprok dicuci bersih 
dan dipotong-potong. Sebanyak 200 gram kulit jeruk 
manis diblender tanpa air hingga lembut kemudian 
dituang ke dalam 10 wadah plastik berkode JM masing-
masing sebanyak 15 ml. Selanjutnya sebanyak 200 gram 
kulit jeruk keprok diblender tanpa air hingga lembut 
kemudian dituang ke dalam 10 wadah plastik berkode JK 
masing-masing sebanyak 15 ml. Akuades dituang ke 
dalam 10 wadah plastik berkode KN masing-masing 
sebanyak 15 ml. Dilakukan pengukuran pH jus kulit jeruk 
manis dan jus kulit keprok menggunakan pH meter 
digital.

Pemutihan Gigi

Sampel dimasukkan ke dalam wadah plastik berisi 
larutan sesuai kelompoknya (Gambar 1) kemudian 
diinkubasi pada suhu 37oC. Seluruh sampel dilakukan 
penilaian warna akhir setelah 1 jam, 3 jam, dan 5 jam 

perendaman. Sampel dikeluarkan dari larutan dan dicuci 
dengan akuades. Penilaian warna akhir dilakukan 
menggunakan shade guide VITAPAN classical (Gambar 
2) oleh dua orang pengamat dengan sistem blinding.

Gambar 1.  Perendaman Gigi dalam Larutan Jus Kulit 
Jeruk.

Gambar 2.  Penilaian Warna.

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
diperoleh data mengenai perbedaan nilai pengamatan 
warna gigi antara sebelum dan setelah perendaman pada 
jus kulit jeruk manis, jus kulit jeruk keprok, dan akuades 
setelah 1 jam, 3 jam, dan 5 jam perendaman serta 
perbedaan nilai pengamatan warna gigi antar kelompok 
perendaman.

Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test (tabel 1) 
menunjukkan nilai signifikansi ketiga kelompok yaitu 
p<0,05. Nilai signifikansi terus menurun pada 3 jam dan 
5 jam perendaman jus kulit jeruk manis dan jus kulit 
jeruk keprok sementara nilai signifikansi tidak berubah 
pada kelompok perendaman akuades. Hal ini dapat 
diartikan bahwa semakin lama perendaman sampel pada 
jus kulit jeruk manis dan jus kulit jeruk keprok maka 
warna sampel menjadi lebih putih.
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Berdasarkan uji Kruskal Wallis (tabel 2), diperoleh 
nilai signifikansi yaitu p<0.05 pada 1 jam, 3 jam, dan 5 
jam perendaman. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nilai pengamatan warna gigi yang signifikan 
antara kelompok perendaman jus kulit jeruk manis, jus 
kulit jeruk keprok, dan akuades pada 1 jam, 3 jam, dan 5 
jam perendaman. Uji Post Hoc: Bonferroni (tabel 3) 
menunjukkan nilai signifikansi yaitu p<0.05 antara 
kelompok perendaman jus kulit jeruk manis dan jus kulit 
jeruk keprok dengan akuades pada semua waktu 
perendaman. Sementara kelompok perendaman jus kulit 
jeruk manis dan jus kulit jeruk keprok menunjukkan nilai 
signifikansi yaitu p>0.05 pada semua waktu perendaman. 
Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan nilai 
pengamatan yang signifikan antara kelompok 
perendaman jus kulit jeruk manis dan jus kulit jeruk 
keprok dengan akuades namun tidak terdapat perbedaan 

nilai pengataman yang signifikan antara kelompok 
perendaman jus kulit jeruk manis dan jus kulit jeruk 
keprok.

PEMBAHASAN

Diskolorasi ekstrinsik merupakan perubahan warna 
gigi yang terjadi pada permukaan enamel. Diskolorasi 
ekstrinsik dapat disebabkan oleh konsumsi minuman 
seperti kopi. Kopi merupakan kromatogen kuat yang 
membuat warna gigi berubah menjadi kecokelatan.1  
Kopi mengandung senyawa tanin dan asam klorogenat 
yang berperan terhadap perubahan warna gigi. 
Kandungan asam pada kopi dapat menyebaban terjadinya 
demineralisasi enamel sehingga memfasilitasi penetrasi 
zat warna pada enamel.17
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Kelompok sampel
Nilai pengamatan warna gigi

Sebelum perendaman 
Mean ±- SD

Setelah perendaman 
Mean ±- SD

p-value (p=0.05)

Jus kulit jeruk manis 1 jam 10.70 ± 2.75 6.30 ± 3.27 0.011*

Jus kulit jeruk manis 3 jam 10.70 ± 2.75 4.30 ± 2.11 0.005*

Jus kulit jeruk manis 5 jam 10.70 ± 2.75 3.40 ± 1.51 0.005*

Jus kulit jeruk keprok 1 jam 10.70 ± 2.67 6.30 ± 3.34 0.011*

Jus kulit jeruk keprok 3 jam 10.70 ± 2.67 5.00 ± 3.97 0.010*

Jus kulit jeruk keprok 5 jam 10.70 ± 2.67 2.90 ± 2.73 0.005*

Akuades 1 jam 11.10 ± 3.14 9.60 ± 2.32 0.039*

Akuades 3 jam 11.10 ± 3.14 9.60 ± 2.32 0.039*

Akuades 5 jam 11.10 ± 3.14 9.60 ± 2.32 0.039*

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test

Jenis larutan

Nilai pengamatan warna gigi

Setelah 1 jam Setelah 3 jam Setelah 5 jam

Mean ± SD Mean ± SD Mean ± SD

Jeruk manis 6.30 ± 3.27 4.30 ± 2.11 3.40 ± 1.51

Jeruk keprok 6.30 ± 3.34 5.00 ± 3.97 2.90 ± 2.73

Akuades 9.60 ± 2.32 9.60 ± 2.32 9.60 ± 2.32

p-value 0.036* 0.003* 0.000*

Tabel 2. Hasil Uji Kruskal Wallis

*Wilcoxon Sign Rank Test: p<0.05; significant

*Kruskal Wallis Test: p<0.05; significant
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Diskolorasi ekstrinsik dapat dihilangkan dengan 
prosedur dental bleaching eksternal. Dental bleaching 
eksternal bekerja melalui reaksi oksidasi di mana terjadi 
proses degradasi dari molekul organik kompleks dengan 
berat molekul tinggi yang mencerminkan panjang 
gelombang cahaya tertentu. Produk degradasi yang 
dihasilkan memiliki berat molekul yang lebih rendah dan 
terdiri dari molekul yang kurang kompleks sehingga 
memantulkan lebih sedikit cahaya. Hal ini mengurangi 
adanya perubahan warna gelap pada gigi.3,18

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jus kulit 
jeruk manis dan jus kulit jeruk keprok mampu 
memutihkan warna gigi. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya bahwa perendaman ekstrak kulit jeruk manis 
mampu memutihkan gigi yang megalami diskolorasi 
akibat teh. Penelitian lain juga menunjukkan hasil yang 
sesuai dimana perendaman ekstrak asam sitrat dari kulit 
jeruk keprok mampu memutihkan warna gigi yang 
mengalami diskolorasi akibat kopi.12,15 Kulit jeruk manis 
dan kulit jeruk keprok memiliki kandungan senyawa 
asam sitrat, asam askorbat, dan d-limonen.12,13,19 Asam 
sitrat (C6H8O) memiliki gugus COOH yang berperan 
sebagai oksidator dengan menghasilkan radikal bebas 
hidroksil (OH).19 Sementara asam askorbat (C6H8O6) 
merupakan zat yang mengandung hidrogen peroksida 
yang merupakan senyawa efektif untuk memutihkan gigi. 
Hidrogen peroksida melepaskan radikal bebas berupa 
oksigen (O) dan perihidroksil (HO2).18,20,21 Ketiga radikal 
bebas tersebut bereaksi dengan ikatan rangkap dari cincin 
karbon zat warna dan menyebabkan terjadinya gangguan 
konjugasi elektron. Terputusnya ikatan rangkap menjadi 
ikatan yang lebih sederhana menyebabkan perubahan 
molekul menjadi lebih kecil sehingga kurang 
memantulkan cahaya spesifik yang dapat menyebabkan 
terjadinya diskolorasi.12,19,22 Selain senyawa asam, kulit 
jeruk mengandung senyawa d-limonen yang menurut 
penelitian sebelumnya terbukti memutihkan warna gigi 
melalui mekanisme yang belum diketahui.23

Hasil pengamatan pada waktu 1 jam, 3 jam, dan 5 jam 
setelah perendaman  menunjukkan bahwa semakin lama 
waktu perendaman gigi pada jus kulit jeruk manis dan jus 
kulit jeruk keprok maka warna gigi menjadi semakin 
putih. Hal ini terjadi karena semakin lama waktu kontak 
antara bahan pemutih dengan molekul zat warna maka 
semakin banyak molekul zat warna yang akan 
terdegradasi menjadi molekul sederhana sehingga 
mengurangi adanya perubahan warna kecokelatan pada 
gigi.18 Penelitian sebelumnya menjukkan hasil yang sama 
bahwa perendaman gigi pada esktrak tomat dan ekstrak 
lemon pada waktu 5 jam menghasilkan warna yang lebih 
putih dibandingkan perendaman selama 1 jam dan 3 
jam.24 Akuades berfungsi sebagai kontrol negatif dalam 
penelitian ini. Sampel yang direndam dalam akuades juga 
tidak menunjukkan adanya perbedaan nilai pengamatan 
pada 1 jam, 3 jam, dan 5 jam perendaman. Hal ini 
disebabkan karena akuades merupakan suatu pelarut 
yang tidak dapat mendegradasi molekul penyebab 
perubahan warna gigi.25 

Menurut uji Post Hoc: Bonferroni, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai pengamatan warna 
gigi antara perendaman jus kulit jeruk manis dan jus kulit 
jeruk keprok pada waktu perendaman 1 jam, 3 jam, dan 5 
jam. Hal ini dapat terjadi karena jus kulit jeruk manis dan 
jus kulit jeruk keprok memiliki pH yang tidak jauh 
berbeda. Pada penelitian ini, peneliti telah mengukur pH 
jus kulit jeruk manis dan jus kulit keprok dengan masing-
masing memiliki pH 5.3 dan pH 5.2. Hal ini dapat 
dimaknai bahwa kandungan asam yang terkandung pada 
jeruk manis dan jeruk keprok adalah sama sehingga 
memiliki kemampuan pemutihan gigi yang sama. pH 
merupakan faktor yang mempengaruhi proses pemutihan 
pada gigi. Semakin rendah pH maka kemampuan untuk 
menyebabkan demineralisasi enamel menjadi lebih 
tinggi. Dengan terjadinya demineralisasi enamel maka 
bahan pemutih dapat masuk ke dalam celah enamel dan 
meningkatkan proses pemutihan gigi.26
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Waktu perendaman Jenis larutan Perbandingan Selisih 
rata-rata p-value

Setelah 1 jam

Jeruk manis Jeruk keprok 0 1.000

Akuades -3.30 0.078

Jeruk keprok Akuades -3.30 0.076

Setelah 3 jam

Jeruk manis Jeruk keprok -0.70 1.000

Akuades -5.30 0.008*

Jeruk keprok Akuades -4.60 0.012*

Setelah 5 jam

Jeruk manis Jeruk keprok 0.50 1.000

Akuades -6.20 0.007*

Jeruk keprok Akuades -6.70 0.000*

Tabel 3. Hasil Uji Post Hoc: Bonferroni
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perubahan 
warna yang terjadi pada sampel di tiga kelompok setelah 
1 jam, 3 jam, dan 5 jam perendaman bervariasi. 
Perbedaan warna ini diduga disebabkan oleh adanya 
perbedaan usia gigi. Pada penelitian ini, tidak diketahui 
usia dari gigi yang digunakan sebagai sampel penelitian. 
Variasi usia gigi menyebabkan adanya perbedaan pada 
kondisi gigi. Gigi permanen muda memiliki struktur 
enamel yang lebih porus, kandungan karbonat apatit yang 
lebih besar dibanding gigi permanen tua, dan memiliki 
komposisi mineral yang  tidak murni sehingga 
menyebabkan enamel lebih mudah larut apabila 
berkontak dengan agen penyebab demineralisasi.27

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh waktu 
perendaman jus kulit jeruk manis (Citrus sinensis (L.) 
Osbeck) dan jus kulit jeruk keprok (Citrus reticulata 
Blanco) terhadap pemutihan warna gigi. Semakin lama 
waktu perendaman gigi dalam jus kulit jeruk manis dan 
jus kulit jeruk keprok maka semakin besar efek 
pemutihan warna gigi.
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